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Abstract 
Mandatory audit firm rotation is offered as a possible means of improving the quality of financial 
reporting have motivated to investigate this research. Aimed of the research is to investigate and provide 
empirical evidence the influence of audit-firm tenures on earnings quality that is idead by previous 
research (Jonhson et.al, 2002). This research used two proxies for earnings quality. First, this research 
used the absolute value of unexpected accruals to proxy for the extend of management interventions in 
reported earnings numbers. Second, this research investigated the extent to which current accruals persist 
into earnings in the subsequent year as a proxy for the quality of accruals reported in current period 
earnings. The data were various industries except financial industry that published at ISX (2002-2008). 
This research used SPSS programmed to analyze the data. The result of this research were, both the 
absolute value of unexpected accruals model and the persistency current accruals model showing that 
audit firms rotation  have not significant effect to earnings quality. Based on the analyze, that long or 
short audit firm tenures have not decline auditor independence caused by management intervention. Thus, 
audit firms tenures have not significant effect to the absolute value of unexpected accruals model and the 
persistency current accruals model.    
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Rotasi KAP yang bersifat mandatory ditawarkan sebagai sebuah solusi untuk meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan menjadi motivasi dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menginvestigasi dan mengahsilkan bukti empiris pengaruh masa penugasan KAP terhadap kualitas laba 
yang diilhami dari penelitian yang dilakukan oleh Johnson et.al 2002. Pada penelitian ini menggunakan 
nilai absolut dari accrual yang tidak diharapkan (unexpected accrual) untuk mem-proksi luasnya 
intervensi manajemen dalam melaporkan jumlah earning dan meneliti seberapa luas accrual yang 
diharapkan dapat bertahan sebagai earnings pada tahun berikutnya sebagai sebuah proksi untuk kualitas 
akrual yang dilaporkan pada periode sekarang. Data penelitian ini diambil dari berbagai industri ynag 
terpublikasi di Bursa Efek Indonesia (2002-2008). Data penelitian ini diolah dengan menggunakan 
program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laba baik untuk proksi nilai absolut unexpected accruals maupun persistency current accruals. 
Berdasarkan hasil analisis dikatakan bahwa lama atau pendeknya rotasi KAP tidak menurunkan indepensi 
auditor yang disebabkan adanya intervensi manajemen. Yang berujung pada penurunan kualitas laba yang 
dilaporkan. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan suatu bukti hubungan antara rotasi 
KAP dengan kualitas laba yang diilhami dari penelitian yang dilakukan oleh Johnson, 
et.al (2002). Pada penelitian ini akan menguji pengaruh rotasi KAP terhadap kualitas 
laba dengan menggunakan dua variabel pengganti (proksi) untuk kualitas laba. Pada 
penelitian ini akan menggunakan nilai absolut dari accrual yang tidak diharapkan 
(unexpected accrual) untuk mem-proksi luasnya intervensi manajemen dalam 
melaporkan jumlah earning dan meneliti seberapa luas accrual yang diharapkan dapat 
bertahan sebagai earnings pada tahun berikutnya sebagai sebuah proksi untuk kualitas 





dengan dependen akan diujikan pada responden perusahaan yang terpublikasi di 
Indonesia kecuali perusahaan perbankan dan keuangan lainnya.  
 
Perumusan Masalah 
 Salah satu komponen utama dari proses pelaporan yang penting untuk 
dibicarakan adalah integritas pelaporan dan earning quality yang semuanya itu 
merupakan bagian dari kualitas audit, diantaranya yang dapat didefinisikan sebagai 
kapasitas dari audit eksternal adalah untuk mendeteksi kesalahan material dan 
ketidaklayakan lainnya. Dari penjelasan di atas dapat disingkat dalam pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
”Apakah terdapat hubungan antara masa penugasan kantor akuntan publik 




 Sebagaimana Johnson et.al (2002), dalam penelitian ini, variabel dependennya 
yaitu kualitas laba yang kemudian diukur dengan nilai absolut dari unexpected accruals 
untuk mengukur luasnya intervensi manajemen dalam melaporkan jumlah earnings. 
Kedua, menggunakan persistency current accruals untuk mengukur seberapa luas 
accrual yang diharapkan dapat bertahan sebagai earnings pada tahun berikutnya 
sebagai sebuah proksi untuk kualitas akrual yang dilaporkan pada periode earnings 
yang sekarang yang kemudian dikontrol dengan perubahan operating cash flow, Natural 
logarithm of total assets, Leverage, AGE.  
Variabel Pengendali 
 Tingkat akurasi dari sistem pelaporan keuangan akan cenderung berbeda pada 
ukuran dan umur perusahaan, semakin besar dan semakin matang suatu perusahaan 
maka akan memiliki sistem pelaporan keuangan yang makin rumit, dan dari hasil 
penelitan sebelumnya (DeFond dan Jiambalvo 1994 dalam Johnson 2002) teridentifikasi 
adanya faktor seperti kondisi keuangan perusahaan dan ketatnya batasan hutang. 
Perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk atau mendekati batasan hutang akan 
lebih termotivasi untuk mengatur pendapatannya. 
 
Hipotesis Penelitian 
Dari pembahasan diatas maka mengarahkan peneliti pada hipotesis sebagai berikut: 
Ha : Terdapat hubungan antara rotasi KAP dengan kualitas laba. 
 
METODE  PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2002-2008. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Johnson, et.al. (2002), 
maka sampel dalam penelitian ini akan diambil secara purposive sampling dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Teknik Analisis 
Tingkat  unexpected accruals 
 Sesuai dengan penelitian sebelumnya, maka tingkat unexpected accruals untuk 
perusahaan i akan dihitung sebagai berikut: 





 TA adalah total accrual, sedangkan A adalah total asset, REV adalah total 
pendapatan, AR adalah piutang usaha, dan PPE adalah perhitungan properti secara 
kasar, perusahaan dan peralatan yang ada (Aktiva Tetap). Koefisien ijtφ , jt2φ , dan jt3φ  
adalah parameter dari setiap model akrual yang diekspektasi dengan menggunakan 
semua perusahaan yang ada dalam tingkat industri ke j (didefinisikan dari kode SIC 2 
digit) dan tahun fiscal t. Hal ini mengikuti penelitian dari DeFond dan Jiambalvo (1994) 
dan Subramanyam (1996) dalam Johnson et.al (2002), maka estimasi expected accrual 
menggunakan versi crosssectional dari model Jones (1991) yang telah dimodifikasi 
sebagai berikut: 
( ) ( )[ ] ( ){ } )3...(///1/ 1312111 itititjtitititjtitjtitit APPEAARREVAATA εφφφ ++∆−∆+= −−−−   
Semua variabel yang ada telah didifenisikan di atas. 
 Model regresi OLS berikut digunakan untuk menguji hipotesis hubungan masa 
penugasan kantor akuntan publik dengan nilai absolut unexpected accrual sebagai 
variabel pengganti dari kualitas laba. Kami juga mengestimasi rumus (4) dengan 
menggunakan variabel natural logarithm of total assets, Leverage, AGE, Perubahan 
OCF, sebagai variabel kontrol sehingga model regresinya menjadi sebagai berikut: 
( ) )4........(........./ 7651410 itititititititit AGELEVLAAOCFMPKAPUA εββββββ ++++++= −
  
itUA  adalah nilai absolut dari unexpected accrual untuk perusahaan i  
 pada waktu t 
itMPKAP  adalah masa penugasan kantor akuntan publik (rotasi KAP) mengaudit  
 perusahaan i di waktu t 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Sederhana 
Variabel leverage dan Asset berpengaruh positif terhadap tingkat ABS_UA 
pada tingkat signifikansi 0.05. sehingga semakin tinggi nilai leverage dan Asset maka 
semakin tinggi tingkat ABS_UA. Dengan kata lain semakin tinggi nilai leverage dan 
Asset akan menyebabkan semakin tinggi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen sehingga kualitas laba semakin menurun. Sedangkan variabel masa 
penugasan kantor akuntan publik, age, dan ocf tidak berpengaruh terhadap tingkat absua 
pada tingkat signifikansi 0,05. 
Tabel  
HASIL REGRESI: Variabel Dependen persistency current accruals 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), fit tac*mpkpa. 
Dependent Variable: Rt2 E+1/A-1b. 
 
 
Uji Parsial (T-Test) 
Dari hasil statistik  dapat disimpulkan bahwa persamaan untuk ABS_UA sebagai 
berikut: 
ABS_UA = 0.002 RATA2_MPKAP + 0.000 OCF/A-1 + 0.003 NATURAL LOG ASSET + 





Variabel leverage dan Asset berpengaruh positif terhadap tingkat ABS_UA 
dan signifikan pada level 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage dan 
Asset maka semakin tinggi tingkat ABS_UA. Dari hasil statistik pada  dapat 
disimpulkan bahwa persamaan untuk EA1 sebagai berikut: 
EA1= 0.041 - 0.001 OCFMPKAP1 + 0.001 TAMPKAP1  
Dimana: 
EA1 = Earnings untuk perusahaan i di waktu t+1  
OCF*MPKAP1 = interaksi rata-rata rasio total hutang dari total asset dengan masa 
penugasan kantor akuntan publik 
TA*MPKAP1 = interaksi rata-rata total accruals dengan masa penugasan kantor 
akuntan publik 
 Hasil regresi menunjukkan bahwa OCF*MPKAP, TA*MPKAP tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat rata-rata EA1. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 




Variabel dependen nilai absolut unexpected accruals 
Variabel mpkp tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang dihasilkan. Hal 
ini tidak terbukti bahwa rotasi KAP dapat mempengaruhi independensi auditor akibat 
adanya intervensi dari manajemen. Dengan kata lain lama atau tidak rotasi KAP tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba yang dilaporkan (manajemen laba) yang dilakukan 
sebagai akibat adanya intervensi dari manajemen. Begitu pula variabel age dan ocf tidak 
berpengaruh terhadap tingkat ABS_UA pada tingkat signifikansi 0.05.  
Variabel dependen persistency current accruals 
Sedangkan untuk variabel dependen persistency current accruals sebagai 
variabel pengganti kualitas laba dapat dilihat dari tabel 4.14. Dari probabilitas 
signifikansi untuk interaksi rata-rata masa penugasan kantor akuntan publik dengan 
OCF dan interaksi rata-rata masa penugasan kantor akuntan publik dengan total 
accruals masing-masing 0,674 dan 0,517 atau diatas  = 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa variabel rata-rata rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap persistency current 
accruals pada level of error 0,05.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil analisis menunjukkan lama atau pendeknya rotasi KAP  tidak terbukti dapat 
menurunkan independensi auditor akibat adanya intervensi dari manajemen yang 
berujung pada penurunan kualitas laba yang dilaporkan.  
Keterbatasan dan Saran 
1. Adanya perubahan perilaku dari KAP untuk mengubah partnernya sehingga dapat 
diteliti lebih lanjut sebagai variable lain yang ikut berpengaruh terhadap kualitas 
laba yang dihasilkan. 
2. Penelitian ini juga dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan proksi kualitas 
laba secara kualitatif.  
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